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 Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan merupakan sebuah unsur 
pelaksana pemerintahan di bidang pariwisata yang menjadi kewenangan daerah 
Kota Padangsidimpuan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah pemasaran 
yang dilakukan Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan masih kurang efektif dan 
efisien sehingga masih banyak wisatawan belum mengetahui pariwisata yang ada 
di Kota Padangsidimpuan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana strategi pemasaran Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan dan 
Analisis Strategi Pemasaran Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan. Penelitian 
ini bertujuan mengetahui strategi pemasaran Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan dan menganalisis strategi pemasaran Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan. Kegunaan penelitian ini yaitu sebagai alat penambah ilmu 
pengetahuan bagi peneliti dan sebagai referensi tambahan bagi peneliti 
selanjutnya untuk lembaga pendidikan dan alat untuk perbaikan bagi Dinas 
Pariwisata Kota Padangsidimpuan. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu manajemen. 
Sehubungan dengan pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan 
dengan analisis strategi pemasaran Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, 
instrument pengumpulan data adalah data primer dan dan data sekunder dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Proses 
menganilisis data yaitu menggunakan analisis SWOT. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka diperoleh 
Analisis SWOT yaitu Strategi SO memperketat kontrol pengembangan kualitas 
dan pemasaran pariwisata, melakukan kegiatan promosi dalam menarik minat 
kunjungan wisatawan. Strategi WO memanfaatkan sumber daya alam dan 
pelatihan sumber daya manusia. Strategi ST melakukan perencanaan yang baik 
untuk pemasaran jangka panjang dalam melakukan pengembangan dan pemasaran 
pariwisata sesuai efisiensi anggaran yang di berikan. Strategi WT membuat 
strategi pemasaran dalam jangka panjang untuk dapat bersaing di pasar dalam 
bidang pariwisata yang terbuka secara global. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ Ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Kadan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet س
 Sin S Es س
 Syin Sy Esdan ye ش
 (ṣad ṣ Es (dengantitikdibawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .„. Komaterbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N En 
 Wau W We و
ِ Ha H Ha 
 Hamzah ..‟.. Apostrof ء





Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
Fatḥah A A 
 
Kasrah I I 
 Ḍommah U U وْْ
 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 
gabungan huruf sebagai berikut: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Nama 
 fatḥahdanya Ai a dan i ْي.....
 fatḥahdanwau Au a dan u ......ْوْْ
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 














   Kasrahdanya ...ٍ..ي
i dangaris 
di bawah 







3. Ta Marbutah 
TransliterasiuntukTaMarbutah ada dua. 
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddahatau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara .ال
katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
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yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
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ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Strategi pemasaran merupakan hal yang sangat penting bagi 
perusahaan dimana strategi pemasaran merupakan salah satu cara perusahaan 
untuk mencapai tujuan perusahaan.Strategi pemasaran adalah suatu sistem 
keseluruhan dari kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, 
menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa 




Kota Padangsidimpuan merupakan pusat pariwisata yang di kenal 
sebagai Kota salak. Dalam hal ini DinasPariwisata Kota Padangsidimpuan 
ingin menjadikan Kota Padangsidimpuan menjadi pusat pariwisata khususnya 
di daerah Sumatera Utara dengan cara mengembangkan objek wisata dan 
meningkatkan kunjungan wisatawan lokal maupun wisatawan asing yangingin 
datang ke objek wisata Kota Padangsidimpuan. 
Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan mempromosikan salah 
satu objekwisatanya yaitu Tor Simarsayang sebagai objek wisata unggulan 
agar lebih dikenal oleh masyarakat, menjadikan Tor Simarsayang sebagai 
destinasi pariwisata yang popular dan jumlah pengunjung yang datang terus 
meningkat. 
                                                             
1Prof, Dr. M Manullang, Manajemen Pemasaran Dalam Kompetisi Global, (Yogyakarta: 
Indomedia Pustaka, 2016), hal. 3. 
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Untuk mengenalkan objek wisata unggul di Kota Padangsidimpuan  
salah satunya dengan Promosi. Promosi digunakan sebagai alat untuk 
memperkenalkan objekwisata agar objek wisata tersebut dapat dikenal oleh 
para wisatawan yang ingin datang ke Kota Padangsidimpuan dengan salah satu 
pendekatan promosi melalui pemanfaatan teknologi informasi dan internet 
melalui situs web Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan akan lebih efisien 
jika di manfaatkan untuk mengurangi dampak-dampak pandemik covid-
19dalam mengantisipasi kunjungan wisatawan yang berasal dari zona merah 
tanpa protokol kesehatan yang ketat untuk menghindari covid-19dan dapat 
mengurangi risiko penurunan jumlah wisatawan yang datang ke Sumatera 
Utara terkhususnya Kota Padangsidimpuan yang di kategorikan terkena zona 
kuning. Untuk mengetahui jumlah wisatawan yang datang ke Kota 
Padangsidimpuan dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. 
Jumlah kunjungan wisatawan tahun 2008 s/d 2019 
No. Tahun Lokal Asing Jumlah 
1. 2008 68.537 1.466 70.003 
2. 2009 75.285 962 76.247 
3. 2010 73.051 381 73.432 
4. 2011 85.369 1.238 86.607 
5. 2012 94.899 1.238 96.137 
6. 2013 86.478 1.120 87.598 
7. 2014 95.125 1.268 96.393 
8. 2015 79.819 970 80.789 
9. 2016 85.407 1.038 86.445 
10. 2017 85.407 1.985 87.392 
11. 2018 148.590 5.365 153.955 
12. 2019 151.562 5.633 157.195 






Dan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai objek wisata di kota 
Padangsidimpuan dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. 
Daftar Objek Wisata dan Lokasi di Kota Padangsidimpuan 
No. Nama Objek Wisata Lokasi Objek Wisata 
1.  Objek Wisata Buatan 
a. Kolam renang Libers 
 
b. Kolam renang Kincir 
 
c. Kolam renang Siangkarang 
 
d. Kolam renang Daya Mulia 
 
e. Kolam renang  Joring 
 
f. Kolam renang Kaisar 
Waterpark 
 
a. Kec. Padangsidimpuan 
Selatan 
b. Kec. Padangsidimpuan 
Selatan 
c. Kec. Padangsidimpuan 
Hutaimbaru 
d. Kec. Padangsidimpuan 
Batunadua 
e. Kec. Padangsidimpuan 
Angkola Julu 
f. Kec. Padangsidimpuan 
Angkola Julu 
2.  Objek Wisata Sejarah 
a. Gua peninggalan  Jepang 
 
a. Kec. Padangsidimpuan 
Utara 
3.  Objek Wisata Alam 
a. Tor Simarsayang 
 
b. Puncak JB 
 
 
a. Kec. Padangsidimpuan 
Utara 
b. Kec. Padangsidimpuan 
Batunadua 
4.  Objek Wisata Religi 
a. Masjid Raya Al Abror 
 
b. Masjid Syeh Zainal Abidin 
 
 
c. Makam  Mangaraja Imbang 
Desa 
 
a. Kec. Padangsidimpuan 
Utara 
b. Desa Pudun Kec. 
Padangsidimpuan 
Batunadua 
c. Desa Poken Jior Kec. 
Padangsidimpuan 
Tenggara 
5.  Objek Wisata Belanja 
a. Sangkumpal Bonang 
 
b. Plaza Anugrah 
 
c. City walk 
 
d. Pajak Batu 
 
 
a. Kec. Padangsidimpuan 
Utara 
b. Kec. Padangsidimpuan 
Utara 
c. Kec. Padangsidimpuan 
Utara 




e. Pajak Buah e. Kec. Padangsidimpuan 
Utara 
Sumber :Hasil observasi ke Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan tahun 
2020 
Menurut teori Philip KotlerPemasaran adalah suatu proses sosial 
dan manajerial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa 
yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan 
mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain. Dari teori tersebut, 
dalam meningkatkan daya tarikkunjungan ke objek wisata yang ada di Kota 
Padangsidimpuan, DinasPariwisataharus mampu mengembangkan objek wisata 
yang terdapat di Kota Padangsidimpuan dengan semenarik mungkin agar 
pengunjung dari luar daerah Kota Padangsidimpuan lebih tertarik datang ke 
objek wisata yang di Kota Padangsidimpuan. 
Untuk meningkatkan dan mempertahankan volume wisatawan yang 
harus dilakukan adalah dengan memahami perilaku konsumen di daerah 
pasarannya sehingga strategi pemasaran yang direncanakan oleh Dinas 
Pariwisata Kota Padangsidimpuan tersebut berjalan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan.Strategi pemasaran yang efektif salah satunya dapat dilihat dari 
tingkat stabilitas tingkat pengunjung dari tahun ke tahun sesuai dengan kualitas 
dan kuantitas objek wisata yang mampu dikembangkan oleh Dinas Pariwisata 
Padangsidimpuan.Maka pihak manajemen harus membuat suatu strategi yang 
mampu memanfaatkan berbagai kesempatan yang ada dan berusaha 
mengurangi dampak ancaman yang ada. 
Dalam persaingan pasar global yang sangat ketat, perlu para bagian 
manajemen perusahaan “menganalisis lingkungan pemasaran” denga 
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caramelakukan “memonitorir lingkungan” (environmental scanning)dengan 
membuat analisis lingkungan eksternal dan analisis lingkungan internal 
Analisis lingkungan eksternal meliputi peluang (opportunity) dan 
ancaman (treath).Sedangkan analisis lingkungan internal meliputi kekuatan 
(strength) dan kelemahan (weakness).
2
 
Analisis SWOT merupakan identifikasi sebagai faktor secara 
sistematis untuk merumuskan strategi pemasaran, secara umum, penentuan 
strategi yang tepat dimulai dengan mengenaiopportunity (peluang), threat 
(ancaman) yang terkandung dalam lingkungan eksternal serta memahami 
strength (kekuatan) dan weakness (kelemahan) pada aspek internal. Dengan 




Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Strategi Pemasaran DinasPariwisata Kota 
Padangsidimpuan”. 
B. Batasan masalah 
Batasan masalah merupakan hal yang sangat penting untuk 
ditentukan terlebih dahulu sebelum sampai tahap pembahasan 
selanjutnya.Sehingga batasan masalah bertujuan untuk membuat peneliti lebih 
fokus pada batasan masalah yang ditentukan.Adapun batasan masalah dalam 
penelitian ini membahas tentang strategi pemasaran Dinas Pariwiwsata Kota 
                                                             
2Ibid., hal. 23. 
3Fredy Rangkuti, Analisis SWOT (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 1997),hal. 20. 
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Padangsidimpuan dan Analisis Strategi PemasaranDinasPariwisata Kota 
Padangsidimpuan. 
C. Batasan istilah 
Untuk mempermudah pemahaman istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka dibuat batasan istilah sebagai berikut: 
1. Analisis adalah sekumpulan aktivitas dan proses. Salah satu bentuk 
analisis adalah merangkum sejumlah besar data yang masih mentah 
menjadi informasi yang akurat. Semua bentuk analisis berusaha 
menggambarkan pola-pola secara konsisten dalam data sehingga 
hasilnya dapat dipelajari dan diterjemahkan dengan cara yang 
singkat dan penuh arti. 
2. Strategi adalah pengetahuan dalam merumuskan, 
mengimplentasikan, danmengevaluasi keputusan lintas fungsional 
yang memampukan sebuah organisasi mencapai tujuannya. 
3. Pemasaran adalah proses sosial yang mana individu atau kelompok 
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan menciptakan, 
menawarkan, dan secara bebas produk dan jasa yang bernilai dengan 
pihak lain. 
4. Dinas Pariwasata adalah sebuah unsur pelaksana pemerintahan di 






D. Rumusan masalah 
  Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merumuskan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana Strategi Pemasaran Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan? 
2. Bagaimana Analisis Strategi Pemasaran Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi pemasaran 
DinasPariwisataKota Padangsidimpuan. 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan 
  Penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan bagi 
pengelola pariwisata dan bagi pemerintah setempat dalam hal melakukan 
pengembangan dan peningkatan pariwisata di Kota Padangsidimpuan. 
2. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kegunaan 
berupa tambahan pengalaman, pengetahuan, dan wawasan kepada penulis 
berkaitan dengan masalah yang diteliti secara teori maupun praktik yaitu 
strategi pemasaran Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan. 
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  Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 
mahasiswa IAIN Padangsidimpuan khususnya mahasiswa Ekonomi Syariah 

























A. Landasan Teori 
1. Kerangka Teori 
a. Pengertian Pemasaran 
Pemasaran berhubungan dengan mengidentifikasi dan 
memenuhi kebutuhan manusia dan masyarakat.Salah satu defenisi 
pemasaran terpendek adalah “memenuhi kebutuhan secara 
menguntungkan”. Asosiasi Pemasaran Amerika menawarkan defenisi 
formal berikut: Pemasaran adalah suatu fungsi organisasi dan 
seperangkat proses untuk menciptakan, mengomunikasikan dan 
menyerahkan nilai kepada pelanggan dan mengelolahubungan 
pelanggan dan dengan cara menguntungkan organisasi dan para pemilik 
sahamnya.
4
Pemasaran dipandang sebagai aktivitas bukan sebagai fungsi 
organisasional.Selain itu, pemasaran diposisikan sebagai aktivitas yang 
lebih luas dalam perusahaan atau organisasi, dan bukan sekedar aktivitas 
sebuah departemen.Fokus beralih dari semula yang menekankan 
pertukaran jangka pendek menjadi penyediaan jangka panjang (long-term 
value) dari para pemangku kepentingan. 
Pemasaran telah berkembang demikian pesatnya dan telah 
menjadi ujung tombak bagi setiap perusahaan dalam rangka mencapai 
tujuan. Hal ini disebabkan karena ruang lingkup pemasaran sangat luas 
                                                             




karena berhubungan secara langsung dalam kegiatan mulai dari 
persiapan, penyelidikan, bahan baku, proses produksi, sampai pada saat 
akhir yakni produk yang siap di konsumsi oleh konsumen. 
Pasar dan pemasaran merupakan dua sisi yang tidak dapat 
dipisahkan satu sama lainnya. Pasar dan pemasaran memiliki tingkat 
ketergantungan yang tinggi dan saling mempengaruhi satu sama lainnya. 
Dengan kata lain setiap kegiatan pemasaran adalah untuk mencari atau 
menciptakan pasar. Pengertian yang lebih luas tentang pasar adalah 
himpunan pembeli nyata dan pembeli potensial atas produk.Dari 
pengertian ini mengandung arti bahwa pasar merupakan kumpulan atau 
himpunan para pembeli, baik pembeli nyata maupun potensial atas suatu 
produk atau jasa tertentu.
5
 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemasaran melibatkan 
dua pihak yaitu produsen dan konsumen sebagai titik pusatnya, dan juga 
pemasaran merupakan faktor penting karena menyangkut kegiatan 
menentukan dan memproduksi produk maupun jasa, menetapkan harga 




Konsep pemarasan merupakan hal yang sederhana dan secara 
merupakan filosofi yang menarik.Konsep ini menyatakan bahwa alasan 
                                                             
5Kasmir & Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta, 2009), hal. 43. 
Produksi Pemasaran Konsumen  
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keberadaan sosial ekonomi bagi suatu organisasi adalah memuaskan 
kebutuhan konsumen dan keinginan tersebut sesuai dengan sasaran 
perusahaan.Hal tersebut didasarkan pada pengertian bahwa suatu 
penjualan tidak tergantung pada agresifnya tenaga penjual, tetapi lebih 
kepada keputusan konsumen untuk memilih suatu produk.
6
 
Proses perencanaan dan eksekusi, mulai dari tahap konsepsi, 
penetapan harga, promosi, hingga distribusi barang-barang, ide-ide, dan 
jasa untuk melakukan pertukaran yang memuaskan individu dan 
lembaga-lembaganya. Beberapa ahli juga mengemukakan pendapat 
bahwa pemasaran merupakan proses perencanaan dan pelaksanaan 
konsepsi, penetapan harga, promosi dan distribusi dari gagasan, barang, 




Konsep inti pemasaran menurut pendapat di atas menjelaskan 
bahwa ada beberapa hal yang harus di penuhi dalam terjadinya proses 
pemasaran. Dalam pemasaran terdapat produk sebagai kebutuhan dan 
keinginan orang lain yang memiliki nilai sehingga diminta dan terjadinya 




                                                             
6Hasyim Ali . A, Perencanaan dan Strategi Pemasaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 
hal. 2. 
7Griffin, Ricky W, Bisnis edisi 6 (Jakarta: Prenhildo, 2003), hal. 351. 
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Menurut Kotler dan Keller pemasaran terbagi 10 jenis entitas, 
yaitu: 
1) Barang, yaitu barang-barang yang berbentuk fisik dan merupakan 
bagian terbesar dari produksi dan usaha pemasaran kebanyakan 
negara. 
2) Jasa, yaitu ketika suatu negara perekonomiannya semakin maju, 
maka proporsi kegiatan yang ada terfokuskan pada produksi jasa. 
Banyak produksi untuk pasar yang mengalami bauran antara barang 
dan jasa. 
3) Pengayaan pengalaman, yaitu dengan memadukan antara beberapa 
produk barang dan jasa, perusahaan dapat menciptakan, 
mempergelarkan dan memasarkan pengayaan pengalaman. 
4) Peristiwa, yaitu ketika pemasar dapat tanggap akan kebutuhan 
konsumen untuk mempromosikan suatu peristiwa yang berkaitan 
dengan berupa ulang tahun, pameran dagang atau pementasan. 
5) Orang, yaitu perusahaan/individu yang bergerak di bidang konsultan 
manajemen dan menjadi humas dari konsumen itu. 
6) Tempat, yaitu ketika sebuah perusahaan/negara tanggap akan potensi 
yang ada, dan berusaha mengembangkan sehingga potensi yang ada 
menjadi sumber pemasukan bagi perusahaan atau negara tersebut. 
Para pemasar yang bergerak di bidang ini mencakup spesialis di 
bidang pengembangan ekonomi, agen real estate dan pariwisata. 
13 
 
7) Properti, yaitu hak kepemilikan tak berwujud baik itu berupa benda 
nyata atau financial. Properti di perjualkan belikan, dan 
menyebabkan timbulnya pemasaran. 
8) Organisasi, yaitu bagaimana organisasi dapat secara aktif berusaha 
untuk membangun citra kuat pada masyarakat, guna lebih 
memenangkan persaingan yang ada. Hal ini membutuhkan pemasar 
yang tanggap terhadap apa dan bagaimana membentuk citra publik 
atas barang dan jasa yang dipasarkan. 
9) Informasi, yaitu sesuatu yang dapat di produksi dan dipasarkan 
sebagai suatu produk. Pada hakikatnya, informasi merupakan sesuatu 
yang di produksi dan di distribusikan serta dapat dinikmati. 
10) Gagasan, yaitu setiap penawaran pasar mencakup inti dari suatu 
gagasan dasar dari pemasar, yang berusaha mencari apa yang 
menjadi kebutuhan yang bisa di penuhi.
8
 
Manajemen pemasaran adalah kegiatan manajemen berdasarkan 
fungsi yang pada intinya berusaha untuk mengidentifikasi apa 
sesungguhnya yang dibutuhkan oleh konsumen dan bagaimana cara 
pemenuhannya dapat diwujudkan. Untuk dapat mengidentifikasi apa 
yang dibutuhkan konsumen, maka pebisnis perlu melakukan riset 
pemasaran di antaranya berupa survei tentang keinginan konsumen, 
                                                             
8Philip Kotler, Op. Cit, hal. 10. 
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sehingga pebisnis bisa mendapatkan informasi mengenai apa 
sesungguhnya dibutuhkan oleh konsumen.
9
 
b. Tujuan Pemasaran 
Pemasaran bertujuan untuk menjalin, mengembangkan, dan 
mengkomersialkan hubungan dengan pelanggan untuk jangka panjang 
sedemekian rupa sehingga tujuan masing-masing pihak dapat terpenuhi. 
Hal ini dilakukan melalui proses pertukaran dan saling memenuhi.
10
 
Pemasaran adalah suatu proses kegiatan yang di pengaruhi oleh berbagai 
faktor sosial, budaya, politik, ekonomi, dan manajerial. Akibat dari 
berbagai faktor tersebut adalah masing-masing individu maupun 
kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan dengan menciptakan, 
menawarkan, dan menukarkan produk yang memiliki nilai komoditas.
11
 
Peranan pemasaran adalah mengidentifikasi konsumen, 
mengetahui kebutuhan mereka dan cara yang mereka kehendaki untuk 
memenuhi kebutuhan ini. Melalui analisis permintaan (demand analysis) 
kebutuhan-kebutuhan konsumen dikaji, diukur, dan dipahami. Perilaku 
mereka sebagai pembeli akan diminati sedemikian rupa sehingga dapat 
dibuat program pemasaran yang sesuai dengan perilaku tersebut. Analisis 
permintaan itu adalah fungsi dari kegiatan riset pemasaran.
12
 
Sekali kebutuhan dan kesukaan konsumen telah diketahui, maka 
pemasaran berperan membimbing pengembangan suatu produk atau jasa-
                                                             
9 Erni Tisnawati & Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana, 
2012), hal. 14. 
10Philp Kotler, Op. Cit, hal. 12. 
11Fredy Rangkuti, Op. Cit, hal. 101. 
12Hasyim  Ali. Op. Cit, hal. 2. 
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jasa sesuai dengan permintaan konsumen tesebut. Tujuan pokok dari 
proses pengembangan produk adalah menterjemahkan kebutuhan 
konsumen ini menjadi produk fisik atau jasa-jasa yang berguna.
13
 
Sebuah perusahaan yang didirikan mempunyai tujuan utama, 
yaitu mencapai tingkat keuntungan tertentu, pertumbuhan perusahaan 
atau peningkatan pangsa pasar. Tujuan pemasaran adalah mengubah 
orientasi falsafah manajemen pemasaran lain yang ternyata telah terbukti 
tidak berhasil mengatasi berbagai persoalan, karena adanya perubahan 
dalam ciri-ciri pasar dewasa ini yang cenderung berkembang. Perubahan 
tersebut terjadi antara lain karena pertambahan jumlah penduduk, 
pertambahan daya beli, peningkatan dan meluasnya hubungan atau 
komunikasi, perkembangan teknologi, dan perubahan faktor lingkungan 
pasar lainnya. 
c. Pengertian Strategi Pemasaran 
Setiap perusahaan mengarahkan kegiatan usahanya untuk dapat 
menghasilkan produk yang dapat memberikan kepuasan kepada 
konsumen sehingga dalam jangka dan jumlah produk tertentu dapat 
diperoleh keuntungan seperti yang diharapkan. Melalui produk yang 
dihasilkannya, perusahaan menciptakan, membina dan mempertahankan 
kepercayaan langganan akan produk tersebut. Menurut Hax dan Majluf, 
strategi pemasaran adalah suatu seni menggunakan kecakapan dan 
sumber daya suatu organisasi untuk mencapai sasarannya melalui 
                                                             
13Ibid, hal. 3. 
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Biasanya strategi pemasaran diarahkan untuk meningkatkan 
kemungkinan atau frekuensi perilaku konsumen.Pengukuran sikap 
konsumen bagi pemasar merupakan hal yang sangat penting.Berkenaan 
dengan sikap ini, pemasar dapat mengidentifikasikan segmen konsumen 
berdasarkan manfaat produk yang diiginkan konsumen untuk dapat 
memenangkan persaingan di dalam kelompok perusahaan, perusahaan 
harus memiliki keunggulan kompetitif. 
Keunggulan kompetitif tersebut dapat dicapai jika produk dari 
hasil sebuah perusahaan benar-benar unik (berbeda dari yang lain). Hal 
ini dapat menjadi strategi pemasaran yang amat efektif untuk 
mempertahankan posisi dan meraih pangsa pasar yang telah ditentukan. 
Muncul pandangan baru yang menyatakan bahwa jika suatu perusahaan 
meraih keunggulan kompetitif tertentu, segera pemimpin perusahaan 
tersebut perlu memikirkan untuk secepat mungkin, meninggalkan 
keunggulan tersebut, dan menemukan keunggulan lain yang lebih baru. 
Hal tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa pihak pesaing, tidak 
akan tinggal diam, mereka lambat laun akan mengimitasinya. 
Strategi marketing merupakan analisis dalam pemilihan target 
pasar yang ingin dicapai oleh perusahaan dan menciptakan langkah-
                                                             
14J. Salusu, Pengambilan Keputusan Strategik Untuk Organisasi Publik dan Organisasi 
Non Profit (Jakarta: PT. Gramedia Widin Sarana Indonesia, 1996), hal. 101. 
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langkah yang tepat, dengan menggunakan berbagai kebijakan marketing 
untuk mencapai tujuan tersebut.
15
 
Strategi dapat di definisikan sebagai seni dan pengetahuan 
dalam merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi 
keputusan-keputusan lintas fungsional yang memampukan sebuah 
organisasi mencapai tujuannya.
16
Istilah strategi berasal dari bahasa 
Yunani yaitu srategy yang berarti seni atau ilmu untuk menjadi seorang 
jenderal.Konsep strategi militer sering kali digunakan dan diterapkan 
dalam dunia bisnis yang mengikuti lingkungan yang dipilih dan 
merupakan pedoman untuk mengalokasikan sumber daya dan usaha 
suatu perusahaan.
17
 Menurut David W. Cravens strategi merupakan 
proses analisis, perencanaan, implementasi, dan pengendalian yang 
dirancangkan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen.
18
 
Dalam pengertian strategi seringkali terkandung perencanaan merupakan 
proses yang berlangsung secara terus menerus dalam suatu perusahaan. 
Oleh sebab itu strategi pemasaaran dari setiap perusahaan merupakan 
rencana yang telah di tentukan, yang pada akhirnya untuk merealisasikan 
tujuan dari perusahaan yang bersangkutan. Menyusun strategi dan 
membuat perencanaan dengan baik sebelum melakukan suatu aktivitas 
dianjurkan di dalam ajaran Islamdalam Al-Qur‟an disebutkan surah An-
Nisa: 29 menjelaskan: 
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Buchari Alma, Pengantar Bisnis (Bandung: ALVABETA, CV, 2017),  hal. 294. 
16Fred R. David, Manajemen Strategi (Jakarta: Salemba empat), hal. 5. 
17Ibid, hal. 37. 
18David W. David, Pemasaran Strategis Edisi 4 jilid (Jakarta: Erlangga, 1996), hal. 94. 
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ٌَْ أٌَ ٍَْ آَيُُىاْْ الَْ تَأُْكهُىاْْ أَْيَىانَُكىْْ بَْيَُُكىْْ إاِلَِّباْنَباِطمِْ تَُكى  يَا أَيُّهَا انَِّذي
ٌَْ َكا ًْ ابُِك ً ٌَّْ للّاَْ َرِحي ُُكىْْ َوالَْ تَْقتُهُىاْْ أََفَُسُكىْْ إِ  تَِجاَرةًْ َعٍ تََزاضٍْ يِّ
Artinya: 
29.Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. (Q.S An-Nisa: 29).
19
 
 Dalam tafsir Al-Ahkam tentang surah An-Nisa ayat 29 
menjelaskan bahwa dengan tegas melarang orang memakan harta orang 
lain atau hartanya sendiri dengan jalan batil, artinya tidak haknya. 
Memakan harta sendiri dengan jalan batil ialah membelanjakan hartanya 
pada jalan maksiat. Memakan harta orang lain dengan jalan batil ada 
berbagai caranya, seperti pendapat Suddi, memakannya dengan jalan riba, 
judi, menipu, dan menganiaya. Menurut, Hasan dan Ibnu Abbas, memakan 
harta orang lain dengan tidak ada pergantian. Termasuk juga dalam jalan 
yang batal ini segala jual beli yang dilarang syara’, yang tidak termasuk 
ialah, jalan perniagaan yang saling “berkeridhaan” (suka sama suka) di 
antaramu, yakni dari kedua pihak. Sudah tentu perniagaan yang 
dibolehkan syara’. 
 Walaupun dalam ayat ini Allah SWT.membatasi hanya dengan 
jalan perniagaan saja, tetapi itu tidak berarti, bahwa orang dilarang 
memakan harta orang lain dengan jalan hibah, sedekah, dan sebagainya. 
                                                             
19Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Jumanatul’Ali (Bandung: CV J 
Art, 2004), hal. 250. 
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 Agar mekanisme pasar dapat berjalan dengan baik dan 
memberikan mutul goodwill bagi para pelakunya maka nilai-nilai moral 
mutlak harus di tegakkan.Secara khusus nilai moralitas yang mendapat 
perhatian penting dalam pasar adalah persaingan yang sehat (fair play), 
kejujuran (honesty), keterbukaan (transparency), dan keadilan (justice). 
Nilai-nilai moralitas ini memiliki akar yang kuat dalam ajaran Al-Qur‟an 
sebagaimana dicantumkan dalam berbagai ayat Al-Qur‟an.
21
 
Pemasaran memegang peranan yang penting dalam proses 
perencanaan strategis. Manajemen pemasaran memberikan sumbangan 
fungsional paling besar dalam proses perencanaan strategis. Manajemen 
pemasaranmemberikan fungsional paling besar dalam proses perencanaan 
strategis peran kepemimpinan dalam mendefinisikan misi bisnis, situasi 
lingkungan, persaingan, dan situasi bisnis menjadi tujuan sasaran dan 
strategi serta mendefinisikan rencana produk, pasar distribusi dan kualitas 
untuk menerapkan strategi usaha. Strategi pemasaran dapat dipahami 
sebagai logika pemasaran dengan unit usaha berharap dapat mencapai 
saran pemasarannya. Sehingga dapat dipahami strategi pemasaran adalah 
rencana yang menyeluruh, terpadu dan menyatu di bidang pemasaran, 
                                                             
20Syekh H. Abdul Hasan, Tafsir Al-Ahkam (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 258. 
21 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas islam 
Indonesia Yogyakarta, Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2011), hal. 303. 
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yang memberikan panduan tentang kegiatan yang akan dijalankan untuk 
dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu perusahaan. 
Pemasaran merupakan kegiatan inti dari setiap perusahaan 
sehingga perlu adanya pengolahan dan koordinasi secara baik dan 
professional. Sedangkan arti manajemen pemasaran adalah kegiatan  
manajemen berdasarkan fungsinya yang pada intinya berusaha untuk 
mengidentifikasi apa sesungguhnya yang di butuhkan oleh konsumen dan 
bagaimana cara pemenuhannya dapat diwujudkan.
22
 Dengan kata lain 
strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan 
aturan yang memberikan arahan kepada usaha-usaha pemasaran dari 
waktu ke waktu, pada masing-masing tingkatan dan acuan serta 
alokasinya, terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam menghadapi 
lingkungan dan keadaan pesaing yang selalu berubah. 
d. JenisStrategi Pemasaran 
 Ada beberapa jenis strategi pemasaran penggunaan strategi 
pemasaran tersebut tentunya untuk meningkatkan keberhasilan suatu 
perusahan dalam memenuhi tujuan perusahaan.Beberapa jenis strategi 
pemasaran: 
1. Strategi Merk (Branding) 
  Strategi Merk adalah suatu pemberian nama, istilah, tanda, 
lambang, atau gabungan semua yang diharapkan mengidentifikasi 
                                                             
 22Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Op. Cit, hal.14. 
21 
 
barang atau jasa dari seseorang, penjual atau sekelompok penjual, 
diharapkan dapat membedakan barang atau jasa dari produk pesaing.
23
 
2. Strategi Periklanan (Advertising) 
  Aktifitas promosi memberikan pengaruh yang penting untuk 
keberhasilan untuk keberhasilan dalam promosi perusahaan.Iklan 
merupakan salah satu alat yang umum yang digunakan perusahaan 
untuk mengarahkan komunikasi persuasif pada konsumen, dengan 
demikian dapat difenisikan “Advertising is any paid form of non 
personal presentation and promotion of ideas, goods, or services by 
an identified sponsor”.Periklanan adalah segala bentuk penyajian non 
personal dan promosi ide, barang, dan jasa.Berdasarkan pengertian ini 
maka pengiklanan tidak hanya mencakup perusahaan bisnis tetapi juga 




3.Strategi Pelayanan (service) 
  Nilai yang berkaitan dengan pemberian jasa pelayanan kepada 
konsumen ini perlu terus menerus ditingkatkan.
25
 
4.Strategi Publisitas (publicity) 
  Publisitas merupakan kegiatan promosi untuk memancing 
konsumen melalui kegiatan seperti pameran, bakti sosial, 
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Fajar Laksana, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: Cetakan Pertama, 2008), hal. 77. 
24Ibid.,hal.140. 
25
Fredy Rangkuti, Op. Cit, hal. 100. 
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sponsorshipkegiatan, bakti sosial, kegiatan amal melalui berbagai 
media.Tujuannya adalah agar konsumen mengetahui perusahaan lebih 
dekat.Dengan mengikuti kegiatan tersebut, calon konsumen atau 
pelanggan akan selalu mengingat produk dan jasa dari perusahaan. 
Kegiatan publisitas dapat meningkatkan loyalitas dimata konsumen.
26
 
e. Anilisis SWOT 
Evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman disebut analisi SWOT (strengths, weakness, 
opportunities, treath) adalah sebuah alat pencocokan yang penting 
membantu para manajer mengembangkan empat jenis strategi SO 
(kekuatan dan peluang) Strategi WO (kelemahan dan peluang) 
mencocokkan faktor-faktor eksternal merupakan bagian tersulit dalam 
mengembangkan matriks SWOT dan membutuhkan penilaian yang 
baik dan tidak ada satupun panduan yang paling benar.
27
 
SWOT adalah singkatan dari lingkungan internal strengths dan 
weakness serta lingkungan eksternal opportunities  danthreatsyang 
dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT membandingkan antara faktor 
eksternal peluang dan ancaman dengan faktor internal kekuatan dan 
kelemahan. 
Analisis lingkungan eksternal (analisis peluang dan 
ancaman), tujuan utama pengamatan lingkungan adalah melihat 
peluang baru.Dalam banyak hal pemasaran yang baik adalah seni 
                                                             
26Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali, 2008), hal. 224. 
27Dono Sunardi, Manajemen Strategi (Jakarta: Salemba Empat), hal. 327. 
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menentukan, mengembangkan, dan mendapatkan laba dari 
peluang.Peluang pemasaran adalah wilayah kebutuhan atau potensi 
permintaan pembeli dimana perusahaan dapat menganggarapnya 
secara menguntungkan. 
Analisis lingkungan internal (analisis kekuatan dan 
kelemahan), selain mengetahui peluang yang menarik 
dilingkungannya unit bisnis perlu juga memiliki keahlian yang 
dibutuhkan untuk berhasil memanfaatkan peluang tersebut.Setiap unit 
bisnis harus mengevaluasi kekuatan dan kelemahannya secara periode. 
Kadang-kadang suatu unit gagal bukan karena departemen tidak 
memiliki kekuatan yang dibutuhkan melainkan karena mereka tidak 
bekerja sebagai tim. 
Setelah perusahaan melakukan analisis terhadap keadaan 
internal dan eksternal perusahaan maka perusahaan perlu melakukan 
strategi yang akan di ambil sebagai alternatif yang ada. Pada dasarnya 
alternative strategi terbagi ke dalam tiga bagian besar yaitu strategi 
yang cenderung mengambil risiko, strategi yang menyerang atau 
agresif (aggressive or offensive strategy), strategi yang cenderung 
menghindari resiko yaitu strategi bertahan (defensive strategy), serta 
yang memadukan antara mengambil risiko dan menghindari risiko. 
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f. Pengertian Pariwisata 
 Pariwisata adalah semua proses yang ditimbulkan oleh arus 
perjalanan orang dari luar ke suatu negara atau daerah dan segala 
sesuatu yang terkait dengan proses tersebut seperti makan/minum, 
transportasi, akomodasi dan objek atau hiburan. 
 Adapun beberapa defenisi pariwisata yang dipergunakan 
sebagai acuan antara lain: 
 Dalam Wikipedia, the Free Encyclopedia tertera bahwa 
Tourism is the act of travel for predominantly recreational or leisure 
purposes, and also refers to the provision of services in support of this 
act. 
  Istilah pariwisata juga berarti semua proses yang 
ditimbulkan oleh arus perjalanan dari luar atau asing yang datang dan 
pergi dari dan ke suatu tempat, daerah, atau negara dan segala 
sesuatunya yang ada hubungannya dengan proses tersebut seperti 
transportasi, makan dan minum, akomodasi, objek menarik, hiburan 








                                                             
 29 Violette Simatupang S.E., M.H., Pengaturan Hukum Kepariwisataan Indonesia, 
(Bandung: Penerbit P.T. Alumni, 2016), hal. 24-25. 
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B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah sebagai sumber bahan referensi peneliti 
dalam melakukan penelitian dan juga untuk membedakan penelitian ini dengan 
penelitian lain. Maka dari itu ada beberapa penelitian terdahulu yang tercantum 
pada tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3. 
Penelitian Terdahulu 
No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil penelitian 
1. Rodame Monitorir 
Napitupulu (Jurnal, 
Fakultas Ekonomi 














Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa Wisata Aek 
Sabaon saat ini belum maksimal 
dalam memanfaatkan peluang 
dan tekhnologi informasi dalam 
mempromosikan wisatanya. 
Selain itu, kemitraan dengan 
pemerintah daerah, dinas 
pariwisata, agen travel dan 
intansi lainnnya masih belum 
dilakukan. Wisata Aek Sabaon 
juga belum memerhatikan faith-
based service needs 2.0 sebagai 
upaya mengembangkan wisata 
halal. 











Berdasarkan hasil penelitian 
penggunaan pendekatan promosi 
dalam memasarkan pariwisata 
yang ada di Kabupaten 
Semarang merupakan hal yang 
tepat melalui Analisis SWOT. 












Berdasarkan hasil temuan di 
lapangan dengan menggunakan 
analisis SWOT, strategi 
pemasaran yang dapat diterapkan 
oleh kepariwisataan Buleleng 
diantaranya: (1) Strategi strength 
dan opportunity (SO) 
                                                             
 30Rodame Monitorir Napitupulu.“Pengembangan Model Bisnis Wisata Halal Aek Sabaon 
Pendekatan Model Bisnis Kanvas” dalam Jurnal Iqtisaduna, Volume 5, No. 2, 2019. 
 31Nunuk Supraptini. “Strategi Pemasaran Pariwisata di Kabupaten Semarang” dalam 









diantaranya: mengkemas paket 
wisata dalam berbagai harga dan 
varian, menciptakan program 
yang berbasis budaya lokal dan 
ramah lingkungan, 
memanfaatkan teknologi dalam 
operasional sehingga mudah 
dalam memberikan pelayanan, 
mengembangkan program-
program yang menarik dengan 
memberdayakan masyarakat 
lokal, menciptakan produk yang 
sesuai antara harga dan nilai 
yang terdapat di dalamnya (value 
for money), dan pemberian 
Guide Fee (2) Strategis strength 
dan threat (ST) diantaranya: 
melakukan diversifikasi produk 
wisata dan meningkatkan peran 
serta pemerintah daerah  (3) 
Strategi weakness dan 
opportunity (WO) diantaranya: 
meningkatkan media promosi 
dan kemudahan pelayanan 
melalui penggunaan teknologi 
informasi, meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dan 
menjaga kebersihan lingkungan 
sekitar dengan mengembangkan 
produk yang ramah lingkungan 
dan pemberian Guide Fee (4) 
Strategi weakness dan threat 
(WT) diantaranya: melakukan 
kajian terhadap pengembangan 
pariwisata Kabupaten Buleleng, 
meningkatkan informasi tentang 
pariwisata Buleleng dan 
melakukan kreatifitas terhadap 
produk hotel. 








Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan dapat 
disimpulkan bahwastrategi 
pemasaran yang dilakukan oleh 
                                                             
 32Ni Made Ary Widiastini. “Strategi Pemasaran Pariwisata Di Kabupaten Buleleng, Bali” 















(Studi Kasus Di 
Pulau Rote Ntt). 
 
Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Rote 
Ndao, 
penulis pandang masih sederhana 
sehingga belum 
mendongkrak jumlah wisatawan 
baik domestik maupun 
internasional. Hal ini dibuktikan 
dalam tabel kunjungan wisata 
yang rendah, yang pada akhirnya 
berdampak rendahnya 
kontribusi sektor pariwisata 
terhadap PAD kabupaten Rote 
Ndao. 















Wisata merupakan salah satu 
portofolio produk pariwisata. 
Potensi produk ini sangat besar 
namun belum dikembangkan 
secara optimal. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut maka 
wisata harus dikembangkan 
dengan pemasaran yang 
terstruktur. Kementerian 
Pariwisata telah mengembangkan 
portofolio strategi pemasaran 
yang dikenal Portofolio strategi 
pemasaran tersebut jika 
dilaksanakan dengan baik 
diyakini akan meningkatkan 
















Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan bahwa 
secara parsial kualitas objek 
wisata yang baik adalah variabel 
product, price, process dan 
phisical evidance. Kualitas yang 
masih harus diperbaiki dan di 
                                                             
 33Janri D. Manafe.“Pemasaran Pariwisata Melalui Strategi Promosi Objek Wisata Alam, 
Seni dan Budaya” dalam Jurnal Bisnis, Volume 1, No. 101-123, 2016. 
 34Jenny Joehastanti.“Stategi  Pemasaran Wisata Alam Untuk Meningkatkan Kunjungan 
Wisatawan Di Kawasan Wisata Kabupaten Kediri” dalam Jurnal Revitalisasi, Volume 2, No. 61-
73, 2012. 
 35 Agustinawati Cindenia Puspasari. “Analisis Bauran Pemasaran Destinasi Pariwisata 
Kota Lhokseumawe” dalam Jurnal Visioner & Stategis, Volume 7, No. 1. 2017. 
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tingkatkan adalah variabel 
promotion, place dan people. 






Hasil penelitian ini sebagai acuan 
dalam pemasaran jasa untuk 
peningkatan  aspek penawaran, 












Hasil Peneletian ini 
menunjukkan bahwa promosi 
menggunakan digital akan lebih 
efektif dengan menggunakan 
media contoh media elektronik 
seperti internet. 











Desa Wisata Blimbingsari 
dengan menggunakan analisis 
SWOT, maka diperoleh strategi 
pemasaran yang bisa diterapkan, 
yaitu strategi pengemasan 
produk, strategi promosi, strategi 
repositioning dan strategi 
memberikan pelayanan ekstra 
bagi wisatawan. Strategi-strategi 
yang telah dirumuskan, dapat 
diterapkan dalam memasarkan 
Desa Wisata Blimbingsari, serta 
memaksimalkan segala potensi 
untuk mendatangkan lebih 
banyak lagi wisatawan yang 
berkunjung ke desa wisata ini. 
10. Novena(Jurnal 












Hasil penelitianmenunjuk bahwa 
penggunaan matriks analisis 
SWOT sangat tepat karena dapat 
mengoptimalkan potensi 






Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa faktor menarik wisatawan 
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Cristina Ratu.“Strategi Pemasaran Desa Wisata Blimbingsari Kabupaten Jembrana” 
dalam Jurnal Destinasi Pariwisata, Volume 4, No. 1, 2016. 
 39Novena.“Strategi Pemasaran Pariwisata Budaya Mentawai Melalui Produk Kesenian 
















Bahari di Selat 
Lembeh Kota 
Bitung 
untuk melakukan kegiatan wisata 
bahari di Selat Lembeh adalah 
faktor keindahan bawah laut 
yang menawan dengan hasil 
persentase 66%, berpendapat 
sangat setuju dan 34% setuju 
dengan keindahan bawah laut 
yang menawan. Pemahaman 
responden terhadap wisata bahari 
Selat Lembeh cukup baik. 
Aspirasi dari responden 
mengarah pada kebersihan, 
sarana prasarana, serta 
penambahan fasilitas. 










Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan strategi 
promosi pemasaran Dinas 
Pariwisata menggunakan 
berbagai implementasi media 
offline dan online. 


















Hasil penelitian ini akan 
dipaparkan dan dibahas 
berdasarkan teori-teori yang 
berhubungan dengan strategi 
komunikasi pemasaran. Strategi 
komunikasi merupakan bagian 
dari perencanaan komunikasi 
dalam pencapai tujuan yang 
ingin dicapai. Hal ini dapat kita 
lihat dari adanya visi misi yang 
jelas dari Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Karo 
untuk menarik minat wisatawan 
dan menambah lama tinggal 
wisatawan di Kabupaten Karo. 








Hasil penelitian ini adalah dalam 
mengembangkan pariwisata nya 
dibutuhkan peran pemerintah 
                                                             
 40Oktaviani Ramenusa. “Analisis Lingkungan Pemasaran Potensi Wisata Bahari di Selat 
Lembeh Kota Bitung” dalam Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Volume 16, No. 3. 2016. 
 41 Ninik Lukiana.“Pemasaran Pariwisata: Analisis Strategi Promosi Destinasi Wisata” 
dalam Jurnal Proceedings Progress Conference, Volume 1, No. 649, 2018. 
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Junaidi Pranata Sembiring.“Strategi Komunikasi Pemasaran Objek Wisata Gundaling 
dan Pemandian Air Panas Semangat Gunung” dalam Jurnal Simbolika, Volume 2, No. 1. 2016. 
 43 Rusdiati Khairo “Analisis Strategi Pemasaran Pariwisata Di Desa Ketapang Raya 







yang kuat dalam akses dan 
informasi ke tempat wisata, 
dengan menggunakan analisi 
SWOT. 
 
1. Perbedaan penelitian 
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas perbedaan penelitian ini 
dengan beberapa peneliti terdahulu di atas, anara lain: 
a. Rodame Monitorir Napitupulu, perbedaanya adalah lokasi penelitian, 
penelitian di lakukan di Wisata Aek Sabaon. 
b. Nunuk Supraptini, perbedaannya penelitian terletak pada lokasi 
penelitian. Lokasi penelitian di lakukan di Kota Semarang. 
c. Ni Made Ary Widiastini, Nyoman Dini Andiani, berlokasi di Kabupaten 
Buleleng, Bali. 
d. Janri D. Manafe,perbedaannya terletak di lokasi peneltian. Penelitian 
yang dilakukan di Kabupaten Rote Ndao 
e. Jenny Joehastanti,perbedaanya terletak pada lokasi penelitian. Penelitian 
ini dilakukan di kabupaten Kediri. 
f. Agustinawati Cindenia, perbedaannya terletak pada lokasi penelitian 
yang dilakukan di Lhokseumawe dan bauran pemasarannya. 
g. Otto R Payangan, perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan tahun 
penelitian. 
h. Liyushiana, perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan tahun nya. 
i. Cristina Ratu, perbedaannya terletak pada lokasi penelitian yang 
dilakukan di Blimbingsari Kabupaten Jembrana. 
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j. Novena, perbedaan penelitian terletak pada lokasi penelitian yang 
dilakukan di Mentawai. 
k. Oktaviani Raminusa, perbedaan penelitian terletak pada lokasi 
penelitian yang dilakukan di Selat Lembeh Kota Bitung dan pada tahun 
nya yaitu 2016. 
l. Ninik Lukiana, perbedaan penelitian terletak pada tahun peneltian dan 
pendekatan promosi yang dilakukan. 
m. Junaidi Pranata Sembiring, perbedaan penelitian pada lokasi yang 
dilakukan di Kabupaten Karo. 
n. Rusdiati Khairo, perbedaan penelitian terdapat pada lokasi penelitian 
yang terletak di Desa Ketapang Raya Kecamatan Keruak, Lombok 
Timur. 
2. Persamaan penelitian 
  Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
terletak pada alat analisis yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan 












A. Metode Penelitian 
1. Waktu dan lokasi penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan ini adalah penelitian lapangan yaitu : 
penelitian terhadap “Analisis Strategi Pemasaran Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan”. Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu yang 
dimulai pada bulan Desember 2019 sampai dengan selesai.Penelitian ini 
berlokasi di Jln. H. T. Rizal Nurdin, Val IV, Padangsidimpuan Tenggara, 
Palopat PK, Padangsidimpuan, Sumatera Utara 22733. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian adalah suatu proses investigasi yang dilakukan dengan 
aktif, tekun dan sistematis, yang bertujuan untuk menemukan dan merevisi 
fakta-fakta.
44
Dalam hal ini penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif, sedangkan menurut Lexy J. Moleong penelitian kualitatif yaitu: 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial secara fundamental (fakta dan nyata) bergantung pada pengamatan 
pada manusia dalam kawasannya sendiri berhubungan dengan orang- orang 
tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya. 
3. Subjek Penelitian 
  Subjek utama dalam penelitian ini berjumlah 5 orangyaitu Dinas 
Pariwisata Kota Padangsidimpuandengan KABID Pemasaran Dinas 
                                                             
44 Mardalis, Metode Pendekatan Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2007), hal.28. 
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Pariwisata Kota Padangsidimpuan Ibu Yuningsih, S.Edan 4informan 
wisatawan yang sudah pernah datang ke objek wisata di Kota 
Padangsidimpuan. Adapunnama4 informan tersebut adalah Aldi Melani, 
Rika Deasy, Haris dan Shofwan. 
4. Sumber Data 
Adapun data yang akan digunakan dalam penelitian ini bersumber 
dari Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuandan data-data lain yang 
bersumber dari luar Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuanyang relevan 
dengan pembahasan dalam penelitian ini. Sumber data dalam penelitian ini 
terdiri dari: 
a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber asli.45 Data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu yang diperoleh dari Dinas 
Pariwisata Kota Padangsidimpuanyang merupakan objek dalam 
penelitian ini. Data tersebut berupa hasil wawancara langsung yang 
dilakukan dengan subjek penelitian. 
b. Sumber data sekunder, merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.
46
 Data yang diperoleh dari 
berbagai sumber lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti seperti 
buku, majalah, artikel, dan dokumen-dokumen lain. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
                                                             
45
Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hal. 
203. 
46Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Cita Pustaka  Media, 
2006), hal. 11. 
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Teknik pengumpulan merupakan cara yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data digunakan peneliti 
agar kegiatan tersebut jadi lebih mudah dan sistematis.
47
 Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a) Observasi 
Metode observasi digunakan oleh seorang peneliti ketika hendak 
mengetahui secara empiris tentang fenomena objek yang 
diamati.Observasi dapat menjawab masalah penelitian.Dalam observasi 
ini diusahakan mengamati keadaan yang wajar dan yang sebenarnya 
tanpa usaha yang disengaja untuk mempengaruhi, mengatur, atau 
memanipulasikan.
48
Adapun data yang diobservasi dalam penelitian ini 
adalahDinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan dan beberapa objek 
wisata yang ada di Kota Padangsidimpuan. 
b) Wawancara 
 Wawancara adalah suatu proses untuk memperoleh keterangan dari 
hasil penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara 
penanya (yang mengajukan pertanyaan) dengan si penjawab (yang 
memberikan jawaban).
49
Jenis wawancara yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin.Pengertian dari 
wawancara bebas terpimpin adalah wawancara yang dilakukan dalam 
mengkombinasikan pertanyaan bebas dan pertanyaan yang telah 
                                                             
47Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta), hal. 134. 
48S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), 
hal. 106. 
49Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Graha Indonesia, 2005), hal. 194. 
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dipersiapkan sebelumnya. Adapun subjekyang di wawancarai dalam 
penelitian ini berjumlah 5 orang yaitu KABID Pemasaran Dinas 
Pariwisata Kota Padangsidimpuan Ibu Yuningsih, S.Edan 4informan 
wisatawan yang sudah pernah datang ke objek wisata di Kota 
Padangsidimpuan. Adapun nama 4 informan tersebut adalah Aldi Melani, 
Rika Deasy, Haris dan Shofwan. 
c) Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pencarian dan 
pengumpulan data mengeani hal-hal yang berupa catatan, buku-buku, 
majalah, dokumen dan sebagainya.
50
Adapun dokumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah brosur tentang produk-produk di Dinas 
Pariwisata Kota Padangsidimpuan. 
6. Teknik Analisis Data dan Analisis Data 
  Teknik Analisis data menggunakan Analisis SWOT. Dalam proses 
identifikasi sebagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 
pemasaran, secara umum, penentuan strategi yang tepat dimulai dengan 
mengenai opportunity (peluang), threat (ancaman) yang terkandung dalam 
lingkungan eksternal perusahaan serta memahami strength (kekuatan) dan 
weakness (kelemahan) pada aspek internal perusahaan. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun urutan data 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasi data ke dalam 
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kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah diaphami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, yaitu dengan menjelaskan dan menggambarkan secara deskriptif 
data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Analisis data dari tiga sub proses yang saling terhubung, yaitu:
51
 
a) Reduksi data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memiliki gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
b) Penyajian data, adalah suatu cara pengkompresan informasi yang 
memungkinkan suatu kesimpulan atau tindakan diambil sebagai bagian 
dari analisis.  
c) Kesimpulan dan verifikasi data, merupakan tindakan peneliti dalam 
menginterpretasikan data, menggambarkan makna dari penyajian data. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif diharapkan adalah merupakan temuan yang 
baru yang sebelumnya belumpernah ada. 
B. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
                                                             
51Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hal. 147. 
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   Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan 
teknik pemeriksaan.Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu.Ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (depandibility), dan 
kepastian (confirmabilty). 
   Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck untuk mengetahui seberapa 
jauh data apabila ada data yang disepakati oleh pemberi data, berarti datanya 
tersebut valid dan tujuannya adalah agar informasi yang diperoleh dan akan 




  Peneliti akan melakukan memberchecksetelah pengumpulan data 
atau pun informasi selesai, atau setelah mendapat suatu temuan atau 









                                                             




HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Gambaran umum Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan 
  Dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan umum, 
pembangunan dan pelayanan masyarakat yang berdaya guna dan 
berhasil guna, khususnya pada bidang pariwisata, Padangsidimpuan 
telah menetapkan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang 
pembentukan dan susunan organisasi perangkat daerah Kota 
Padangsidimpuan peraturan Walikota Kota Padangsidimpuan. Dalam 
melaksana tugas tersebut, Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan di 
tuntut untuk melaksanakan tugas tersebut, Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan dituntut untuk melaksanakan tugasnya dengan 
transparan, akuntanbel, efektif, dan efisien sesuai dengan prinsip-
prinsip good govermence sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang penyelenggaran negara yang 
bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme. 
  Laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintahan disusun 
sebagai salah satu bentuk pertanggung jawaban Dinas Pariwisata 
dalam melaksanakan tugas dan fungsi selama tahun 2019 dalam 
rangka melaksanakan visi dan misi Walikota Padangsidimpuan 




2. Visi Dan Misi Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan 
a. Visi 
  Dalam menyusun Renstra Perangkat Daerah Dinas 
Pariwisata Kota Padangsidimpuan periode 2019-2023 wajib 
diselaraskan dengan Visi dan Misi Walikota dan Walikota terpilih 
Kota Padangsidimpuan periode Pembangunan 2019-2023 yang 
telah dirumuskan menjadi suatu rumusan kebijakan Pembangunan 
jangka menengah daerah. Adapun Visi Walikota dan Wakil 
Walikota Padangsidimpuan 2019-2023 adalah: 
“PADANGSIDIMPUAN yang BERKARAKTER, BERSIH, 
AMAN, dan SEJAHTERA”. 
b. Misi 
1. Membuka lapangan pekerjaan dengan menciptakan iklim 
investasi yang kondusif dan meningkatkan potensi ekonomi 
kerakyatan yang berdaya saing dengan titik berat pada 
perdagangan, pertanian, pengelolaan dan pembinaan usaha kecil 
menengah dan industri rumah tangga. 
2. Meningkatkan pelayanan publik dengan tata kelola 
pemerintahan yang bersih dan baik (clean and good 






B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Strategi Pemasaran 
A. Penetrasi pasar merupakan sebuah strategi yang mengusahakan 
suatu peningkatan pangsa pasar untuk produk yang ada saat ini 
melalui upaya-upaya pemasaran yang lebih baik. Penetrasi pasar 
dilakukan untuk kondisi perusahaan yang sedang mengalami 
peningkatan, dengan tingkat pemakaian konsumen saat ini yang 
dapat ditingkatkan, serta meningkatnya skala ekonomi industri 
yang mendukung kondisi perusahaan, sehingga apa yang dimiliki 
perusahaan sudah cukup dikenal oleh masyarakat. Namun karena 
perusahaan masih kurang banyak melakukan kegiatan promosi 
dan iklan untuk menarik minat masyarakat, maka perusahaan 
perlu untuk melakukan strategi penetrasi pasar dengan cara 
mendorong lebih kegiatan promosi melalui internet (website) 
untuk mengenalkan produk unggulan yang dimiliki oleh 
perusahaan, dan melakukan beberapa kegiatan promosi dalam 
mengenalkan produk unggulan yang dimiliki oleh perusahaan 
 Adapun beberapa strategi pemasaran yang dilakukan oleh 
Dinas Pariwisata adalah: 
1. Strategi Merk (Branding) 
2. Strategi Periklanan (Advertising) 
3. Strategi Pelayanan (Service) 




B. Pengembangan produk disini juga diperlukan oleh perusahaan, 
karena pengembangan produk mengupayakan peningkatan 
penjualan dengan cara memperbaiki atau memberikan inovasi 
baru terhadap produk yang ada saat ini. Pengembangan produk 
dilakukan ketika industri mengalami perkembangan teknologi 
yang cepat, didukung oleh industri pariwisata yang harus selalu 
berkembang mengikuti perkembangan zaman dan selalu 
menciptakan inovasi baru, ketika pesaing menawarkan produk 
unggulannya masing-masing yang lebih baik, dimana perusahaan 
juga melakukan hal yang sama, serta ketika organisasi bersaing di 
industri dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi, dan industri 
pariwisata juga memiliki tinggat pertumbuhan yang tinggi. 
Sehingga untuk menghadapi hal-hal tersebut perusahaan perlu 
untuk mengembangkan produk dengan cara mendorong inovasi 










2. Analisis SWOT 
A. Analisis Lingkungan Eksternal 
1. Lingkungan Mikro 
1) Informasi 
  Setelah mengumpulkan semua informasi yang 
berpengaruh terhadap kelangsungan pariwisata, tahap 
selanjutnya adalah memanfaatkan semua informasi tersebut 
untuk memperoleh analisis yang lebih lengkap dan akurat. 
Perusahaan perlu memahami para wisatawan, karena setiap 
wisatawan memiliki karakteristiknya masing-masing, dan 
wisatawan individu akan sangat berbeda dengan wisatawan 




  Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan sering 
mengadakan acara yang berhubungan dengan pariwisata di 
daerah Kota Padangsidimpuan dan mengikuti acara ke 
berbagai daerah, guna memperkenalkan pariwisata yang ada 
di Kota Padangsidimpuan untuk menarik minat wisatawan 
untuk datang berkunjung ke Kota Padangsidimpuan untuk 
berwisata. Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan 
melakukan promosi melalui website resmi Dinas Pariwisata 
Kota Padangsidimpuan, iklan browsur, radio, dan 
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internet.Media komunikasi akan memberikan peluang yang 
lebih besar dengan menggunakan promosi melalui media 
internet merupakan prasarana yang dibutuhkan oleh setiap 
industri perusahaan agar dapat bersaing dan lebih mudah 





  Budaya juga merupakan suatu daya tarik yang 
menyebabkan wisatawan ingin datang ke Kota 
Padangsidimpuan. Hal ini termasuk salah satu cara 
melestarikan budaya dengan memberikan inovasi pariwisata 
pada wisata yang dihasilkan oleh Kota Padangsidimpuan. 
Salah satu dari keunggulan Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan yaitu memiliki khas tersendiri.Memiliki 
posisi yang strategis bagi masyarakat yang ingin datang 
berkunjung.Keberhasilan dalam industri ini dapat 
meningkatkan kewirausahaan dalam bidang pariwisata, 
penguatan daya saing ekonomi, menciptakan lapangan 
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2. Lingkungan Makro 
1) Persaingan 
   Pesaing adalah organisasi bisnis lain yang 
menjalankan hal yang sama dengan organisasi yang 
dijalankan. Karena bisnis yang dijalankan sama, maka 
pesaing merupakan tantangan (sekaligus ancaman) yang 
dihadapi organisasi dalam meraih pelanggan. Pesaing dari 
Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan cukup banyak 
sehingga menjadikan Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan untuk terus membuat dan 
mengembangkan Pariwisata Kota Padangsidimpuan untuk 
kebutuhan wisatawan. Sehingga wisatawan yang 
berkunjung semakin meningkat setiap tahunnya karna akan 
berdampak baik bagi Kota Padangsidimpuan. Positifnya, 
kehadiran pesaing akan mendorong organisasi untuk lebih 
memperbaiki kualitasnya dari waktu ke waktu sehingga 
dapat diterima dan menarik minat para wisatawan. 
2) Pemerintah 
  Peran pemerintah merupakan hal yang sangat 
dibutuhkan dalam pengembangan pariwisata di suatu 
daerah, hal ini akan berdampak positif bagi Dinas 
Pariwisata Kota Padangsidimpuan dalam mengembangkan 
dan meningkatkan jumlah wisatawan yang ingin datang ke 
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Kota Padangsidimpuan. Peran pemerintah sangat diperlukan 
dalam hal membuat regulasi, melakukan pengawasan, 
membuat kebijakan, karena kebijakan merupakan 
perencanaan jangka panjang yang perlu dilakukan.Dalam 
mendukung jalannya pariwisata di Kota Padangsidimpuan, 
pemerintah setempat telah menyediakan beberapa fasilitas 





  Suatu peristiwa atau tindakan yang dilakukan oleh 
dua belah pihak dengan tujuan menukarkan barang atau jasa 
dan sama-sama memiliki kesepakatan antara kedua belah 
pihak tersebut dalam menerima barang dan jasa. 
  Wisatawan yang datang berkunjung ke Kota 
Padangsidimpuan merupakan golongan masyarakat biasa 
yang tertarik berkunjung ke pariwisata Kota 
Padangsidimpuan yang mungkin sudah mengenal beberapa 
tempat pariwata di Kota Padangsidimpuan sedangkan yang 
secara nasional bersumber dari wisatawan yang ingin 
datang berkunjung melalui media sosial ataupun internet. 
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B. Analisis Lingkungan Internal 
1. Jumlah Wisatawan 
 Jumlah wisatawan yang datang berkunjung ke Kota 
Padangsidimpuan tidak stabil atau berfluktuatif, didalam 
kegiatan berkunjung selalu saja terjadi kemungkinan risiko 
yang cenderung menurun dari tahun sebelumnya bisa di lihat 
di tabel 1.dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2017 
mengalami ketidak stabilan jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke Kota Padangsidimpuan. 
2. Pemasaran 
 Kegiatan pemasaran yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 
sosial, budaya, politik, ekonomi, dan manajerial.Akibat dari 
pengaruh berbagai faktor tersebut adalah masing-masing 
individu maupun kelompok mendapatkan kebutuhan dan 
keinginan dengan menciptakan, menawarkan, dan menukarkan 
produk yang memiliki nilai komoditas. Kegiatan membangun 
strategi pemasaran inilah yang membedakan diferensiasi yang 
dilakukan suatu perusahaan dengan yang dilakukan oleh 
perusahaan lain. Dimana kemampuan analisis pemasaran adalah 
faktor yang sangat penting untuk keberhasilan perusahaan.Jika 
suatu perusahaan dapat memaksimalkan produk. 
 Pemasaran yang dilakukan Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan adalah dengan mengikuti dan 
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membuatberbagai event di daerah Kota Padangsidimpuan, iklan 
melalui media cetak seperti Koran dan browsur.Sedangkan 
untuk pemasaran diluar daerah Kota Padangsidimpuan Dinas 
Pariwisata Kota Padangsidimpuan memasarkan pariwisatanya 
dengan promosi melalui internet maupun media sosial. 
3. Sumber Daya Manusia 
 Keahlian sumber daya manusia yang tinggi muncul dari 
kemampuan membentuk fungsi yang lebih efektif dibandingkan 
pesaingnya. Tenaga kerja yang sehat dan pandai baca tulis akan 
meningkatkan produktifitas dalam usaha dan produktifitas yang 
tinggi, tenaga kerja adalah orang-orang yang kreatif dan 
inovatif, dimana produk dibuat sendiri, dirancang sendiri, dan 
dijual sendiri, tenaga kerja yang dibutuhkan merupakan yang 
ahli didalam bidang pemasaran menghasilkan rencana yang baik 
untuk perusahaan kedepannya. 
 Keunggulan pariwisata yang tidak dimiliki oleh pesaing 
harus di integrasikan ke  dalam budaya organisasi sedemikian 
rupa sehingga perusahaan lain tidak mudah menirunya. Dinas 
Pariwisata Kota Padangsidimpuan memiliki keahlian dalam 
memasarkan dan membuat inovasi-inovasi yang mengenai 
pariwisata yang ada di Kota Padangsidimpuan dan mampu 
beradaptasi dengan cepat terhadap kondisi perubahan dan 
memiliki kemampuan pemasaran yang tinggi dalam 
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 Anggaran merupakan hal yang sangat penting dalam 
pengembangan dan pemasaran yang ingin dilakukan oleh Dinas 
Pariwisata Kota Padangsidimpuan, Anggaran berguna untuk 
biaya Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan untuk 
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 Rating Skor Komentar 
Peluang: 
1.Lokasi yang strategis 
2.Peningkatan jumlah 
wisatawan 






1. Banyaknya pesaing 
pesaing dari luar daerah 
2. Bencana alam 
3. Kenaikan tarif BBM, 
penginapan untuk 
berkunjung 





















































































                                                             











 Rating Skor Komentar 
Kekuatan: 
1. Memiliki wisata 
unggulan 
2. Sumber daya alam 
dan sumber daya 
manusia 
3. Menggunakan 
pemasaran yang kuat 
di dalam internet 
4. Melakukan kontrol 
dalam pemasaran dan 
pengembangan 
pariwisata 









1. Kurang aktif dalam 
kegiatan promosi 
2. Kurangnya peran 
pemerintah daerah 
3. Posisi global masih 
kurang 
4. Wisatawan yang 
berkunjung tidak 
stabil 
5. Kurangnya akses dan 




























































































































Perlu di perhatikan 
Perlu di perhatikan 




Perlu di perhatikan 
1,16 27 3,25  
 
 
                                                             







Total Skor Faktor Strategi Internal 
Kuat Rata-rata Lemah 
4.0  3,25  3.0 2.0 1.0 
Tinggi 
 
Total Skor Faktor 3,2 
Strategi Esternal                                                                 
  3.0 
          Menengah  
 
2.0 
        Rendah  
1.0 
 
 Dari tabel IEMatrik di atas menunjukkan bahwa Dinas 
Pariwisata Kota Padangsidimpuan dalam hal pemasaran saat ini 
dapat dikatakan dalam kondisi pertumbuhan yang tinggi 
sehingga dapat mendayagunakan beberapa jenis pemasaran 
secara optimal dan Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan 
butuh pengembangan pariwisata yang kuat untuk kualitas 
pariwisata yang lebih baik agar dapat bersaing secara global. 
1. Alternatif Strategi 
a. Kontrol kualitas pariwisata dan kontrol di Dinas Pariwisata 
Kota Padangsidimpuan. 






















c. Memanfaatkan sumber daya alam dan sumber daya manusia 
yang ada disekitar. 
d. Pengembangan dan pelatihan bagi sumber daya manusia. 
e. Strategi pemasaran untuk dapat bersaing secara global. 
2. Pilihan Strategi 
a. Kontrol kualitas pengembangan pariwisata dan kontrol 
pemasaran di Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan. 
b. Kegiatan promosi dalam menarik minat wisatawan. 
c. Memanfaatkan sumber daya alam dan sumber daya manusia 
yang ada disekitar. 
3. Kebijakan 
a. Membuat website resmi Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan dalam memudahkan informasi. 

































1. Memiliki wisata 
unggulan 
2. Sumber daya alam 
dan sumber daya 
manusia 
3. Menggunakan 
pemaran yang kuat 
di dalam internet 




5. Kehadiran membuat 
Dinas Pariwisata 
terus bersaing secara 
inovatif dan kreatif 
Weaknesess (W) Kelemahan 
1. Kurang aktif dalam 
promosi 
2. Kurangnya peran 
pemerintah 
3. Posisi global masih 
kurang strategis 
4. Wisatawan yang 
berkunjung tidak stabil 
5. Kurangnya akses dan 

















1. Memanfaatkan sumber 
daya alam dan sumber 





pelatihan terhadap sumber 







2. Bencana alam 


















yang di berikan 
Strategi W-T 
1. Membuat strategi 
pemasaran dalam jangka 
panjang untuk dapat 
bersaing di pasar dalam 
bidang pariwisata yang 





 Dari tabel diatas dapat dijelaskan beberapa faktor-faktor yang telah 
disebutkan di atas sebagai berikut: 
Berikut adalah hasil dari Analisis lingkungan internal dan eksternal 
perusahaan menggunakan analisis SWOT. 
1. Strengshts (S) Kekuatan merupakan hal-hal yang sudah dimiliki 
perusahaan berupa: 
a) Pariwisata Kota Padangsidimpuan memiliki wisata unggulan yang 
banyak di kunjungi oleh wisatawan yang datang ke Kota 
Padangsidimpuan yang mempunyai keunggulan tersendiri di dalam 
penilaian wisatawan. 
b) Kota Padangsidimpuan memiliki sumber daya alam dan sumber daya 
manusia yang terjamin dan memiliki potensi yang kuat untuk 
pengembangan pariwisata di Kota Padangsidimpuan. 
c) Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan menggunakan promosi 
melalui internet dalam memudahkan mencari informasi mengenai 
pariwisata Kota Padangsidimpuan untuk wisatawan yang ingin 
berkunjung. 
d) Dinas Pariwisata selalu melakukan kontrol dan evaluasi dalam 
kualitas pariwisata dan pemasaran pariwisata yang ada di Kota 
Padangsidimpuan. 
e) Kehadiran Pesaing membuat Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan 
untuk terus ber inovasi dan kreatif dalam mengembangkan produk 
wisata yang ada di Kota Padangsidimpuan. 
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2. Weaknesses (W) Kelemahan merupakan hal-hal yang  dimiliki perusahaan 
berupa: 
a) Dinas Pariwisata kurang aktif dalam kegiatan promosi dalam 
memasarkan pariwisata yang dimiliki Kota Padangsidimpuan untuk 
lebih dikenal masyarakat luas. 
b) Kurangnya peran pemerintah daerah dalam ke ikut sertaan untuk 
mengembangkan kualitas produk wisata yang dimiliki oleh Kota 
Padangsidimpuan. 
c) Wisatawan yang berkunjung ke Kota Padangsidimpuan tidak stabil 
atau berfluktuasi, cenderung menurun dari tahun sebelumnya dan 
hanya sedikit mengalami peningkatan. 
d) Kurangnya akses dan informasi dari Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan terhadap wisatawan yang ingin berkunjung ke 
tempat wisata yang dimiliki oleh Kota Padangsidimpuan. 
3. Opportunities (O) Peluang merupakan potensi yang dimiliki oleh 
perusahaan: 
a) Budaya merupakan salah satu daya tarik yang menyebabkan 
wisatawan ingin datang ke Kota Padangsidimpuan. 
b) Potensi wisata alam merupakan sesuatu daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan yang ingin datang ke Kota Padangsidimpuan. 
c) Dengan sering membuat dan mengikuti acara hiburan Dinas 
Pariwisata Kota Padangsidimpuan berkesempatan memperkenalkan 
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produk wisata untuk menarik minat wisatawan dalam meningkatkan 
jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kota Padangsidimpuan. 
d) Pembukaan wisata baru akan membuat jumlah tempat wisata akan 
bertambah sehingga Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan dapat 
membuat inovasi dan kreatifitas terhadap tempat wisata tersebut. 
4. Threats (T) Ancaman merupakan yang akan ditemui oleh perusahaan 
berupa: 
a) Banyaknya pesaing pariwisata luar daerah yang di kelola oleh setiap 
Dinas Pariwisata daerah masing-masing sehingga membuat pariwisata 
yang ditawarkan semakin ketat. 
b) Bencana alam merupakan suatu ancaman dalam pariwisata karena hal 
ini dapat menyebabkan kerusakan di tempat wisata sehingga tidak 
dapat di kunjungi oleh wisatawan yang ingin datang berkunjung. 
c) Kenaikan tarif BBM, biaya penginapan dan biaya lainnya akan 
berdampak kepada stabilitas jumlah pengunjung yang ingin datang ke 
pariwisata yang dimiliki oleh Kota Padangsidimpuan. 
d) Pada waktu resesi ekonomi, para wisatawan yang pendapatannya tidak 
menentu menjadi semakin sensitif terhadap biaya yang akan 
dikeluarkan apabila ingin berkunjung ke pariwisata Kota 
Padangsidimpuan. 
 Berdasarkan matriks SWOT yang telah dibuat diatas dengan mengacu 
kepada analisis lingkungan internal dan eksternal dari Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan melalui beberapa pengembangan strategi yaitu strategi SO 
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(Strengths-Opportunities), strategi WO (Weaknesses-Threats), maka dapat 
dirumuskan beberapa strategi untuk perusahaan yaitu: 
1. Strategi SO 
a) Memperketat kontrol kualitas pengembangan pariwisata dan kontrol 
pemasaran pariwisata 
 Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan selalu melakukan kontrol 
dan mengevaluasi kualitas terhadap pengembangan pariwisata Kota 
Padangsidimpuan dan mengevaluasi pemasaran pariwisata yang dilakukan 
oleh Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan untuk memastikan 
perkembangan kualitas pariwisata Kota Padangsidimpuan dan pemasaran 
pariwisata Kota Padangsidimpuan berjalan dengan baik untuk 
meningkatkan kunjungan wisatawan. 
b) Melakukan kegiatan promosi dalam menarik kunjungan wisatawan 
 Ketika Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan aktif melakukan 
promosi melalui media dan sering membuat dan mengikuti acara hiburan 
ke berbagai daerah, serta melakukan promosi langsung dengan membuat 
acara yang berhubungan dengan pariwisata akan sangat menentukan dalam 
keberhasilan dalam pemasaran promosi. 
2. Strategi WO 
a. Memanfaatkan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang ada 
disekitar  
 Memanfaatkan sumber daya alam yang dimiliki oleh Kota 
Padangsidimpuan memungkinkan potensi dalam inovasi wisata alam yang 
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berdampak positif dalam pembukaan wisata alam baru di Kota 
Padangsidimpuan dan pemanfaatan sumber daya manusia di Kota 
Padangsidimpuan dalam mendukung pariwisata Kota Padangsidimpuan 
terus berkembang. 
b. Melakukan pengembangan dan pelatihan terhadap sumber daya manusia 
yang dibutuhkan 
 Melakukan pembinaan dan pelatihan terhadap sumber daya 
manusia di dalam hal pemasaran di Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan terkhususnya di bidang pemasaran yang dimiliki oleh 
Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan. 
3. Strategi ST 
a. Melakukan perencanaan yang baik untuk pemasaran jangka panjang dalam 
melakukan pengembangan dan pemasaran pariwisata sesuai efisiensi 
anggaran yang di berikan 
 Dengan membuat konsep promosi dalam pemasaran dengan tujuan 
jangka panjang agar pengembangan pariwisata dan pemasaran pariwisata 
yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan berjalan 
sesuai rencana dalam meningkatkan kualitas produk pariwisata dan 
meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kota 
Padangsidimpuan. 
4. Strategi WT 
a. Membuat strategi pemasaran dalam jangka panjang untuk dapat bersaing 
di pasar dalam bidang pariwisata yang terbuka secara global 
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 Dengan memanfaatkan teknologi yang ada pada saat ini, dimana 
sudah masuk digital era dan pemasaran yang di jangkau akan semakin luas 
jika menggunakan internet secara efektif dan efisien dalam membangun 
image kepada calon wisatawan yang akan meningkatkan peluang naiknya 























A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam 
mengamati dan menyelesaikan permasalahan yang ada pada Dinas 
Pariwisata Kota Padangsidimpuan, maka dari itu dapat disimpulkan hasil 
penelitian ini bahwa strategi pesamasaran Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan sebagai berikut: 
1. Penetrasi pasar  
2. Pengembangan produk 
 Dari hasil Analisis SWOT yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa diperoleh yaitu Strategi SO memperketat 
kontrol pengembangan kualitas dan pemasaran pariwisata, melakukan 
kegiatan promosi dalam menarik minat kunjungan wisatawan.Strategi 
WO memanfaatkan sumber daya alam dan pelatihan sumber daya 
manusia.Strategi ST melakukan perencanaan yang baik untuk pemasaran 
jangka panjang dalam melakukan pengembangan dan pemasaran 
pariwisata sesuai efisiensi anggaran yang di berikan. Strategi WT 
membuat strategi pemasaran dalam jangka panjang untuk dapat bersaing 






 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti maka saran 
yang harus diambil Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan adalah 
sebagai berikut: 
1. Kekuatan yang dimiliki oleh pariwisata Kota Padangsidimpuan  harus 
dioptimalkan dan ditingkatkan agar menjadi keunggulan bagi 
pariwisata Kota Padangsidimpuan. 
2. Kelemahan yang dimiliki oleh pariwisata Kota Padangsidimpuan 
harus diminimalisir agar tidak ada lagi yang dapat menghambat 
pengembangan kualitas produk pariwisata Kota Padangsidimpuan 
untuk meningkatkan jumlah wisatawan dan dalam memasarkan 
produk pariwisata Kota Padangsidimpuan. 
3. Kepada Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan diharapkan untuk 
lebih memperhatikan strategi yang tepat untuk meningkatkan jumlah 
wisatawan dan agar lebih dikenal oleh wisatawan yang lebih luas dan 
agar lebih aktif dalam mengembangakn kualitas produk pariwisata dan 
kegiatan memasarkan pariwisata yang dimiliki oleh Kota 
Padangsidimpuan. 
4. Kepada peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian yang 
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Lampiran  II 
PEDOMAN WAWANCARA  
KABID Pemasaran Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan, Ibu 
Yuningsih, S.E. 
Pertanyaan: 
1. Apa saja pemasaran yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
1) Pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan adalah : 
a) Penetrasi pasar merupakan sebuah strategi yang mengusahakan 
suatu peningkatan pangsa pasar untuk produk yang ada saat ini 
melalui upaya-upaya pemasaran yang lebih baik. 
b) Pengembangan produk disini juga diperlukan oleh perusahaan, 
karena pengembangan produk mengupayakan peningkatan 
penjualan dengan cara memperbaiki atau memberikan inovasi baru 
terhadap produk yang ada saat ini. 
 
Pertanyaan: 
2. Apa saja kendala yang di alami Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan dalam memasarkan Pariwisata di Kota 
Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
2) Kendala yang dialami Dinas Pariwisata dalam memasarkan pariwisata 
Kota Padangsidimpuan adalah: 
a) Anggaran dari pemerintah 
b) Bencana Alam 
c) Sumber daya manusia yang kurang aktif 






3. Apa tujuan pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
3) Tujuan pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan adalah Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan 
ingin mengenalkan produk wisata unggulan yang dimiliki oleh Kota 
Padangsidimpuan agar bertambahnya jumlah wisatawan yang datang 
ke Kota Padangsidimpuan. 
 
Pertanyaan: 
4. Bagaimana kondisi pariwisata yang ada di Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
4) Kondisi Pariwisata Kota Padangsidimpuan cukup bagus sehingga 
dapat memudahkan wisatawan datang apabila ingin berkunjung. 
 
Pertanyaan: 
5. Apakah setelah dilakukan pemasaran jumlah pariwisata yang datang 
terus meningkat atau mengalami penurunan setiap tahunnya? 
Jawaban: 
5) Setelah dilakukannya pemasaran yang dilakukan oleh Dinas 
Pariwisata Kota Padangsidimpuan jumlah wisatawan yang datang ke 
pariwisata Kota Padangsidimpuan mengalami fluktuasi ataupun naik 








6) Peluang pariwisata yang dimiliki oleh pariwisata Kota 
Padangsidimpuan adalah: 
a) Budaya merupakan salah satu daya tarik yang menyebabkan 
wisatawan ingin datang ke Kota Padangsidimpuan. 
b) Potensi wisata alam merupakan sesuatu daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan yang ingin datang ke Kota Padangsidimpuan. 
c) Dengan sering membuat dan mengikuti acara hiburan Dinas 
Pariwisata Kota Padangsidimpuan berkesempatan memperkenalkan 
produk wisata untuk menarik minat wisatawan dalam 
meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kota 
Padangsidimpuan. 
d) Pembukaan wisata baru akan membuat jumlah tempat wisata akan 
bertambah sehingga Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan dapat 
membuat inovasi dan kreatifitas terhadap tempat wisata tersebut. 
 
Pertanyaan: 
7. Apa saja ancaman yang dimiliki pariwisata di Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
7) Ancaman yang dimiliki pariwisata Kota Padangsidimpuan adalah: 
a) Banyaknya pesaing pariwisata luar daerah yang di kelola oleh 
setiap Dinas Pariwisata daerah masing-masing sehingga membuat 
pariwisata yang ditawarkan semakin ketat. 
b) Bencana alam merupakan suatu ancaman dalam pariwisata karena 
hal ini dapat menyebabkan kerusakan di tempat wisata sehingga 
 
 
tidak dapat di kunjungi oleh wisatawan yang ingin datang 
berkunjung. 
c) Kenaikan tarif BBM, biaya penginapan dan biaya lainnya akan 
berdampak kepada stabilitas jumlah pengunjung yang ingin datang 
ke pariwisata yang dimiliki oleh Kota Padangsidimpuan. 
d) Pada waktu resesi ekonomi, para wisatawan yang pendapatannya 
tidak menentu menjadi semakin sensitif terhadap biaya yang akan 




8. Apa saja kekuatan yang dimiliki pariwisata di Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
8) Kekuatan yang dimiliki pariwisata Kota Padangsidimpuan adalah: 
a) Pariwisata Kota Padangsidimpuan memiliki wisata unggulan yang 
banyak di kunjungi oleh wisatawan yang datang ke Kota 
Padangsidimpuan yang mempunyai keunggulan tersendiri di dalam 
penilaian wisatawan. 
b) Kota Padangsidimpuan memiliki sumber daya alam dan sumber 
daya manusia yang terjamin dan memiliki potensi yang kuat untuk 
pengembangan pariwisata di Kota Padangsidimpuan. 
c) Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan menggunakan promosi 
melalui internet dalam memudahkan mencari informasi mengenai 
 
 
pariwisata Kota Padangsidimpuan untuk wisatawan yang ingin 
berkunjung. 
d) Dinas Pariwisata selalu melakukan kontrol dan evaluasi dalam 
kualitas pariwisata dan pemasaran pariwisata yang ada di Kota 
Padangsidimpuan. 
e) Kehadiran Pesaing membuat Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan untuk terus ber inovasi dan kreatif dalam 
mengembangkan produk wisata yang ada di Kota 
Padangsidimpuan. 
Pertanyaan: 
9. Apa saja kelemahan yang dimiliki pariwisata di Kota 
Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
9) Kelemahan yang dimiliki oleh pariwisata Kota Padangsidimpuan 
adalah: 
a) Dinas Pariwisata kurang aktif dalam kegiatan promosi dalam 
memasarkan pariwisata yang dimiliki Kota Padangsidimpuan untuk 
lebih dikenal masyarakat luas. 
b) Kurangnya peran pemerintah daerah dalam ke ikut sertaan untuk 
mengembangkan kualitas produk wisata yang dimiliki oleh Kota 
Padangsidimpuan. 
c) Wisatawan yang berkunjung ke Kota Padangsidimpuan tidak stabil 
atau berfluktuasi, cenderung menurun dari tahun sebelumnya dan 
hanya sedikit mengalami peningkatan. 
 
 
d) Kurangnya akses dan informasi dari Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan terhadap wisatawan yang ingin berkunjung ke 
tempat wisata yang dimiliki oleh Kota Padangsidimpuan. 
Pertanyaan: 
10. Dari banyaknya objek wisata di Kota Padangsidimpuan apa objek 
wisata unggulan yang dimiliki Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
10) Dari banyaknya pariwisata Kota Padangsidimpuan yang merupakan 
wisata unggulan adalah Tor simarsayang. 
 
Pertanyaan: 
11. Apa saja daya tarik dari pariwisata yang ada di Kota 
Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
11) Daya tarik pariwisata Kota Padangsidimpuan adalah objek wisata 
alam yang dimiliki, memiliki budaya yang masih kental, tradisi adat 




12. Apakah Pemerintah daerah setempat berperan penting dalam 
perkembangan pariwisata Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
12) Peran pemerintah sangat penting dalam memengembangkan 
pariwisata Kota Padangsidimpuan dalam anggaran dan menjaga 




13. Apakah Pemerintah daerah setempat berperan penting dalam 
pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan?  
Jawaban: 
13) Peran pemerintah sangat penting dalam memasarkan pariwisata Kota 
Padangsidimpuan dalam anggaran dan  pelatihan sumber daya 








Pedoman Wawancara Informan  
Seski Pemasaran Wisata Dinas Pariwisata Kota Padangsidimpuan, Haris 
 
Pertanyaan: 
1. Bagaimana potensi pariwisata di Kota Padangsidimpuan?  
Jawaban: 
1) Potensi pariwisata Kota Padangsidimpuan sangat tinggi terutama di sektor 
wisata alam  yang menjadi wisata unggulan di Kota Padangsidimpuan. 
 
Pertanyaan: 
2. Apa saja kelebihan objek wisata di Kota Padangsidimpuan?  
 
Jawaban: 
2) Kelebihan objek wisata di Kota Padangsidimpuan adalah memiliki wisata  
unggulan di sektor wisata alam, adat dan budaya yang masih sangat kental. 
 
Pertanyaan: 
3. Dari banyaknya objek wisata di Kota Padangsidimpuan mana yang 
merupakan wisata unggulan Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
3) Objek wisata unggulan di Kota Padangsidimpuan adalah Tor simarsayang 
sebagai destinasi wisata favorit. 
Pertanyaan: 
4. Apa saja daya tarik dari wisata unggulan tersebut?  
Jawaban: 









5. Dimana pariwisata unggulan yang ada di Kota Padangsidimpuan? 
 
Jawaban: 
5) Lokasi wisata unggulan tersebut terletak di Kecamatan 
Padangsidimpuan Utara. 
Pertanyaan: 
6. Apa saja program-program yang telah dirancang dalam upaya strategi 
pemasaran pariwisata? 
Jawaban: 
6) Program yang dirancang adalah melakukan penetrasi pasar dan 
pengembangan produk wisata yang sudah ada. 
 
Pertanyaan: 
7. Adakah pesaing dalam industri pariwisata Kota Padangsidimpuan?  
Jawaban: 
7) Ada  
 
Pertanyaan: 
8. Bagaimana peluang industri Pariwisata di Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban:  




9. Apa saja kekuatan yang dimiliki oleh pariwisata Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
9) Kekuatan  yang dimiliki oleh pariwisata Kota Padangsidimpuan adalah: 
 
 
a) Pariwisata Kota Padangsidimpuan memiliki wisata unggulan yang 
banyak di kunjungi oleh wisatawan yang datang ke Kota 
Padangsidimpuan yang mempunyai keunggulan tersendiri di dalam 
penilaian wisatawan. 
b) Kota Padangsidimpuan memiliki sumber daya alam dan sumber daya 
manusia yang terjamin dan memiliki potensi yang kuat untuk 
pengembangan pariwisata di Kota Padangsidimpuan. 
 
Pertanyaan: 
10. Apa saja kelemahan yang dimiliki oleh pariwisata Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
10) Kelemahan pariwisata Kota Padangsidimpuan adalah kurangnya perhatian 










1. Bagaimana potensi pariwisata di Kota Padangsidimpuan?  
Jawaban: 
1) Potensi pariwisata Kota Padangsidimpuan sangat tinggi terutama di sektor 
wisata alam dan buatan di Kota Padangsidimpuan. 
 
Pertanyaan: 
2. Apa saja kelebihan objek wisata di Kota Padangsidimpuan?  
Jawaban: 
2) Kelebihan objek wisata di Kota Padangsidimpuan adalah memiliki wisata 
unggulan di sektor wisata alam dan buatannya. 
 
Pertanyaan: 
3. Dari banyaknya objek wisata di Kota Padangsidimpuan mana yang 
merupakan wisata unggulan Padangsidimpuan?  
Jawaban: 
3) Objek wisata unggulan di Kota Padangsidimpuan adalah Tor simarsayang 
sebagai destinasi wisata favorit. 
 
Pertanyaan: 
4. Apa saja daya tarik dari wisata unggulan tersebut?  
Jawaban: 





5. Dimana lokasi pariwisata unggulan yang ada di Kota Padangsidimpuan?  
Jawaban: 
5) Lokasi wisata unggulan tersebut terletak di Kecamatan Padangsidimpuan 
Utara. 
Pertanyaan: 
6. Apa saja program-program yang telah dirancang dalam upaya strategi 
pemasaran pariwisata?  
Jawaban: 
6) Program yang dirancang adalah melakukan penetrasi pasar dan 
pengembangan produk wisata yang sudah ada. 
 
Pertanyaan: 





8. Bagaimana peluang industri Pariwisata di Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
8) Peluang industri wisata Kota padangsidimpuan sangat tinggi di sektor 
wisata alam dan buatan. 
 
Pertanyaan: 
9. Apa saja kekuatan yang dimiliki oleh pariwisata Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
9) Kekuatan  yang dimiliki oleh pariwisata Kota Padangsidimpuan adalah: 
 
 
a) Pariwisata Kota Padangsidimpuan memiliki wisata unggulan yang 
banyak di kunjungi oleh wisatawan yang datang ke Kota 
Padangsidimpuan yang mempunyai keunggulan tersendiri di dalam 
penilaian wisatawan. 
b) Kota Padangsidimpuan memiliki sumber daya alam dan sumber daya 
manusia yang terjamin dan memiliki potensi yang kuat untuk 
pengembangan pariwisata di Kota Padangsidimpuan. 
 
Pertanyaan: 
10. Apa saja kelemahan yang dimiliki oleh pariwisata Kota 
Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
10) Kelemahan pariwisata Kota Padangsidimpuan adalah kurangnya 
















1. Bagaimana potensi pariwisata di Kota Padangsidimpuan?  
Jawaban: 
1) Potensi pariwisata Kota Padangsidimpuan sangat tinggi terutama di sektor 
wisata alam dan buatan di Kota Padangsidimpuan. 
 
Pertanyaan: 
2. Apa saja kelebihan objek wisata di Kota Padangsidimpuan?  
Jawaban: 
2) Kelebihan objek wisata di Kota Padangsidimpuan adalah memiliki wisata 
unggulan di sektor wisata alam dan buatannya. 
 
Pertanyaan: 
3. Dari banyaknya objek wisata di Kota Padangsidimpuan mana yang 
merupakan wisata unggulan Padangsidimpuan?  
Jawaban: 
3) Objek wisata unggulan di Kota Padangsidimpuan adalah Tor simarsayang 
sebagai destinasi wisata favorit. 
 
Pertanyaan: 
4. Apa saja daya tarik dari wisata unggulan tersebut?  
Jawaban: 








5. Dimana pariwisata unggulan yang ada di Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban: 




6. Apa saja program-program yang telah dirancang dalam upaya strategi 
pemasaran pariwisata?  
Jawaban: 
6) Program yang dirancang adalah melakukan penetrasi pasar dan 
pengembangan produk wisata yang sudah ada. 
 
Pertanyaan: 





8. Bagaimana peluang industri Pariwisata di Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban  
8) Peluang industri wisata Kota padangsidimpuan sangat tinggi di sektor 
wisata alam dan buatan. 
 
Pertanyaan: 
9. Apa saja kekuatan yang dimiliki oleh pariwisata Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
9) Kekuatan  yang dimiliki oleh pariwisata Kota Padangsidimpuan adalah: 
a) Pariwisata Kota Padangsidimpuan memiliki wisata unggulan yang 
banyak di kunjungi oleh wisatawan yang datang ke Kota 
 
 
Padangsidimpuan yang mempunyai keunggulan tersendiri di dalam 
penilaian wisatawan. 
b) Kota Padangsidimpuan memiliki sumber daya alam dan sumber daya 
manusia yang terjamin dan memiliki potensi yang kuat untuk 
pengembangan pariwisata di Kota Padangsidimpuan. 
 
Pertanyaan: 
10. Apa saja kelemahan yang dimiliki oleh pariwisata Kota 
Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
10) Kelemahan pariwisata Kota Padangsidimpuan adalah Anggaran yang 
diberikan pemerintah dan sumber daya manusia yang kurang aktif dalam 





Pedoman Wawancara Informan  
Wisatawan Aldi Melani 
 
Pertanyaan: 
1. Bagaimana potensi pariwisata di Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban:  
1) Potensi pariwisata Kota Padangsidimpuan sangat tinggi terutama di sektor 
wisata alam di Kota Padangsidimpuan. 
  
Pertanyaan: 
2. Apa saja kelebihan objek wisata di Kota Padangsidimpuan?  
Jawaban: 
2) Kelebihan objek wisata di Kota Padangsidimpuan adalah memiliki wisata 
unggulan di sektor wisata alamnya. 
 
Pertanyaan: 
3. Dari banyaknya objek wisata di Kota Padangsidimpuan mana yang 
merupakan wisata unggulan Padangsidimpuan?  
Jawaban:  
3) Objek wisata unggulan di Kota Padangsidimpuan adalah Tor simarsayang 
sebagai destinasi wisata favorit. 
 
Pertanyaan: 
4. Apa saja daya tarik dari wisata unggulan tersebut?  
Jawaban: 








5. Dimana pariwisata unggulan yang ada di Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban: 




6. Apa saja program-program yang telah dirancang dalam upaya strategi 
pemasaran pariwisata?  
Jawaban: 
6) Program yang dirancang adalah melakukan penetrasi pasar dan 
pengembangan produk wisata yang sudah ada dengan menggunakan 
strategi pemasaran: 
a) Strategi Merk (Branding) 
b) Strategi Periklanan (Advertising) 
c) Strategi Pelayanan (Service) 
d) Strategi Publisitas (Publicity) 
 
Pertanyaan: 
7. Adakah pesaing dalam industri pariwisata Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban:  
7) Ada  
  
Pertanyaan: 
8. Bagaimana peluang industri Pariwisata di Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
8) Peluang industri wisata Kota padangsidimpuan sangat tinggi di sektor 





9. Apa saja kekuatan yang dimiliki oleh pariwisata Kota Padangsidimpuan? 
Jawaban: 
9) Kekuatan  yang dimiliki oleh pariwisata Kota Padangsidimpuan adalah: 
a) Memiliki wisata unggulan 
b) Sumber daya alam dan sumber daya manusia 
c) Menggunakan pemasaran yang kuat di dalam internet 
 
Pertanyaan: 
10. Apa saja kelemahan yang dimiliki oleh pariwisata Kota 
Padangsidimpuan? 
Jawaban:  
10) Kelemahan pariwisata Kota Padangsidimpuan adalah Sumber daya 








PERHITUNGAN NILAI BOBOT DAN RATING MATRIKS EFE DAN IFE 
 
1. MATRIKS EFE 
NO. Faktor Eksternal Dominan JUMLAH RATING BOBOT % BOBOT X 
RATING PELUANG 
1. Lokasi yang strategis 
 
12 3 0,12 0,36 
2. Peningkatan jumlah 
wisatawan 
 
14 4 0,14 0,56 
3. Wisatawan asing yang datang 
berkunjung 
 
8 2 0,08 0,16 
4. Pembukaan pariwisata baru 
 
16 4 0,16 0,64 
NO. ANCAMAN JUMLAH RATING BOBOT % BOBOT X 
RATING 
1. Banyaknya pesaing pesaing 
dari luar daerah 
12 3 0,12 0,36 
2. Bencana alam 14 4 0,14 0,56 
3. Kenaikan tarif BBM, 
penginapan untuk berkunjung 
10 2 0,10 0,20 
4. Resesi ekonomi 12 3 0,12 0,36 
 
2. MATRIKS IFE 
 
NO. Faktor Internal Dominan JUMLAH RATING BOBOT % BOBOT X 
RATING KEKUATAN 
1. Memiliki wisata unggulan 
 
15 4 0,15 0,60 
2. Sumber daya alam dan 
sumber daya manusia 
 
13 3 0,13 0,39 
3. Menggunakan pemasaran 
yang kuat di dalam internet 
 
13 3 0,13 0,39 
4. Melakukan kontrol dalam 
pemasaran dan 
pengembangan pariwisata 




5. Kehadiran pesaing membuat 
Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan untuk terus 
kreatif dan inovatif 
 
12 3 0,12 0,36 
NO. KELEMAHAN JUMLAH RATING BOBOT % BOBOT X 
RATING 
1. Kurang aktif dalam kegiatan 
promosi 
 
10 2 0,10 0,20 
2. Kurangnya peran pemerintah 
daerah 
 
8 2 0,08 0,16 
3. Posisi global masih kurang 
 
10 2 0,10 0,20 
4. Wisatawan yang berkunjung 
tidak stabil 
 
13 3 0,13 0,39 
5. Kurangnya akses dan 
informasi ke tempat wisata 
12 3 0,12 0,36 
 
 KETERANGAN INFORMAN : 
a. Informan 1 : Shofwan Syah Harahap 
b. Informan 2 : Rika Alfya Desi 
c. Informan 3 : Rajali Haris 







CONTOH PERHITUNGAN NILAI BOBOT DAN RATING DARI KUISONER 
MATRIKS EFE DAN IFE 
 
1. Contoh perhitungan untuk MATRIKS (EFE) 
a. Perhitungan jumlah untuk faktor peluang pada No.1 didapat dari 
total jawaban 4 informan yaitu 3+3+3+3 = 12 
b. Total EFE didapat dari total jumlah 4 jawaban informan dari faktor 
peluang dan faktor ancaman. Perhitungannya adalah 
12+14+8+16+12+14+10+12 = 98 
c. Perhitungan bobot untuk faktor peluang pada No.1 didapat dari 
total jawaban 4 informan dibagi dengan total EFE perhitungannya 
adalah sebagai berikut : Bobot = 12 : 98 = 0,12 
d. Perhitungan rating untuk faktor peluang pada No.1 didapat dari 
total jumlah 4 responden dibagi dengan jumlah informan. 
Perhitungannya sebagai berikut : Rating = 12 : 4 = 3 
e. Perhitungan B x R untuk faktor peluang No.1 didapat dari 
perkalian bobot dan rating. Perhitungannya adalah Bobot x Rating 
= 0,12 x 3 = 0,36 
f. Total penjumlahan B x R untuk matriks EFE didapat dari 
penjumlahan (BxR) pada faktor-faktor peluang dan ancaman 
perhitungannya adalah sebagai berikut : 
0,36+0,56+0,16+0,64+0,36+0,56+0,20+0,36 = 3,2 
2. Contoh perhitungan untuk MATRIKS (IFE) 
a. Perhitungan jumlah untuk faktor kekuatan pada No.1 didapat dari 
total jawaban 4 informan yaitu 3+4+4+4 = 15 
b. Total IFE didapat dari total jumlah 4 jawaban informan dari faktor 
kekuatan dan faktor kelemahan. Perhitungannya adalah 
15+13+13+10+12+10+8+10+13+12 = 116 
c. Perhitungan bobot untuk faktor kekuatan pada No.1 didapat dari 
total jawaban 4 informan dibagi dengan total IFE perhitungannya 
adalah sebagai berikut : Bobot = 15 : 116 = 0,15 
 
 
d. Perhitungan rating untuk faktor kekuatan pada No.1 didapat dari 
total jumlah 4 informan dibagi dengan jumlah informan. 
Perhitungannya sebagai berikut : Rating = 15 : 4 = 4 
e. Perhitungan B x R untuk faktor kekuatan No.1 didapat dari 
perkalian bobot dan rating. Perhitungannya adalah Bobot x Rating 
= 0,15 x 4 = 0,60 
f. Total penjumlahan B x R untuk matriks IFE didapat dari 
penjumlahan (BxR) pada faktor-faktor peluang dan ancaman 
perhitungannya adalah sebagai berikut : 



























3. Dokumentasi wawancara dengan Wawancara dengan KABID Pemasaran 











4. Dokumentasi gambaran umum, visi dan misi Dinas Pariwisata Kota 
Padangsidimpuan 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
